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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan fokus pada siswa slow learner di SDN 2
Sukowinangun Kabupaten Magetan. Akar masalah yang ditemukan dari hasil studi pendahuluan dan
diskusi dengan guru adalah siswa slow learner menunjukkan perilaku yang sulit untuk fokus dengan
pembelajaran sebab kegiatan belajar di dalam kelas tidak memfasilitasi kelebihan energi sekaligus tidak
memotivasi siswa slow learner untuk terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu solusi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah dengan membuat program ekoliterasi yang berpusat pada memelihara
tumbuhan dan hewan di kebun sekolah dan digabung dengan kegiatan membaca permulaan. Penelitian ini
dirancang dengan rancangan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan yang dilangsungkan selama dua
siklus. Siklus satu dilaksanakan selama satu bulan sedangkan siklus dua berlangsung selama dua bulan.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi perilaku ketidakfokusan siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan pada akhir siklus dua bahwa ketidakfokusan siswa
berkurang dari pra-siklus dengan laju rata-rata pengurangan 30 sampai 40%.

Kata Kunci— program ekoliterasi, fokus, slow learner

Abstract— This study aims to increase the focus on slow learner students at SDN 2 Sukowinangun,
Magetan Regency. The root of the problem found from the results of the preliminary study and discussion
with the teacher is that slow learner students show behavior that is difficult to focus on learning because
learning activities in the classroom do not facilitate excess energy and do not motivate slow learner
students to be involved in learning. Therefore, the solution chosen in this research is to create an
ecoliteracy program centered on caring for plants and animals in the school garden and combined with
early reading activities. This research was designed with a qualitative design with the type of action
research carried out for two cycles. Cycle one is carried out for one month while cycle two lasts for two
months. The research instrument used was an observation sheet for students' unfocused behavior on
learning activities. The results showed at the end of the second cycle that the student's unfocusedness was
reduced from the pre-cycle with an average reduction rate of 30 to 40%.
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I. PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu dalam kehidupan.
Fungsi literasi tidak saja untuk pengembangan diri tetapi juga menbuat individu mampu
bersikap, bertindak, dan mengambil keputusan yang tepat terkait dengan konteks hidup dan
kehidupan. Literasi dimaknai sebagai kegiatan membaca dan menulis namun literasi juga
dimaknai sebagai kegiatan kognitif kompleks dalam komunikasi dan pemecahan masalah yang
terkait dengan konteks sosial dan budaya (Bearne, 2003; Dawe & We, 2016; Yunus Abidin, Tita
Mulyadi, 2017).

Dalam kaitanya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar, keterampilan literasi terbagi menjadi
keterampilan reseptif yaitu menyimak dan membaca serta keterampilan produktif yaitu
keterampilan menulis dan berbicara. Dari beberapa penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa
pada dasarnya proses literasi terbagi menjadi dua tahapan yaitu literasi awal dan literasi lanjut.
Pada literasi awal siswa belajar tentang bagaimana menangkap kode sedangkan pada literasi
lanjut siswa mamaknai kode kemudian meresponya.

Berkaitan dengan hal di atas, Sekolah Dasar (SD) di Indonesia memberikan program literasi
awal di kelas 1,2, dan 3 di mana kompetensi dasarnya meliputi menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis teknis. Sedangkan di kelas 4,5 dan 6 kompetensi dasar diarahkan pada menyimak,
membaca pemahaman, dan estetis serta berbicara dan menulis kritis kreatif. Keseluruhan
keterampilan tersebut terintegrasi pada tematik integratif (Anonymous, 2018). Hasil pengukuran
PISA tahun 2018 yang baru saja dirilis pada Selasa 3 Desember 2019 menyatakan bahwa
kemampuan membaca siswa Indonesia sangat rendah dengan skor 371 di bawah panama 377
dan menempati urutan ke 74 dari 79 negara yang disurvey (Detik News, 2019). Secara umum
data ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca terutama membaca pemahaman tidak
diajarkan dengan baik oleh guru. Pemahaman yang rendah tentu berpengaruh pada capaian
keterampilan berbicara dan menulis sebagai keterampilan produktif.

SDN Sukowinangun 2 Kabupaten Magetan merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk
Pemerintah Daerah (Pemda) setempat untuk melaksanakan program inklusi. Oleh karena itu,
siswa sekolah ini mencakup siswa dengan kebutuhan belajar khusus dan siswa yang normal
kebutuhan belajarnya. Dari hasil studi pendahuluan di kelas 1 SDN Sukowinangun 2 pada
semester genap tahun akademik 2020\2021 diketahui bahwa terdapat 5 orang siswa slow learner
dari 20 orang siswa yang diterima oleh sekolah tersebut. Dengan perbedaan kemampuan belajar
kognitif pada siswa ini timbul permasalahan yang menghambat proses belajar di kelas.
Permasalahan yang dianggap paling urgent oleh guru adalah siswa dengan kebutuhan khusus

susah sekali untuk fokus pada kegiatan belajar. Mereka cenderung mempunyai kesibukan
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sendiri di dalam kelas dan susah untuk berkomunikasi. Akibatnya guru susah mengkondisikan
kelas. Masalah ini diperparah dengan ketersediaan shadow teacher yang terbatas.

Bertitik tolak dari permasalahn tersebut maka perlu dilakukan tindakan khusus. Tindakan
yang dilakukan dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana meningkatkan fokus siswa slow
learner dengan kegiatan yang menarik schingga sedikit demi sedikit siswa mampu
berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran. Salah satu program yang dicanangkan pemerintah
dalam membentuk kebiasaan baik pada siswa adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS bisa
dilangsungkan dalam pembelajaran inklusi dalam kompetensi dasarnya dan bisa dilangsungkan
di luar jam pelajaran sebagai pembiasaan baik. Untuk literasi dalam kelas sudah pasti terjadi
sebab pada dasarnya di setiap unit materi pada kurikulum ada proses literasi apalagi jika dilihat
penggunaan pendekatan saintifik. Untuk itu berdasarkan hasil diskusi mendalam dengan guru
dan kepala sekolah, tim peneliti memutuskan untuk melaksanakan GLS di luar kelas. Melihat
latar belakang lingkungan SDN Sukowinangun, literasi berbasis ekologi atau dikenal dengan
istilah ekoliterasi menjadi pilihan yang representatif. Pemilihan ekoliterasi sebagai program
pembiasaan perilaku yang mendukung kegiatan pembelajaran di SDN Sukowinangun juga
didasarkan pada pertimbangan untuk memberikan keterampilan dasar sekaligus terapi pada anak

berkebutuhan khusus yang tergabung di SDN Sukowinangun.

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus.
Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi
(Iskandar, 2009). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 2 Sukowinangus,
Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 20 orang siswa dengan rincian 5 orang siswa slow
learner dan 15 orang siswa normal dengan kemampuan belajar awal sedang 10 orang dan
berkemamuan belajar awal tinggi 5 orang. Pada penelitian ini sentral pengamatan dilakukan
pada 5 orang siswa slow learner sedangkan siswa lain merupakan komponen yang dilibatkan
dalam tindakan dengan membagi ke dalam kelompok penanggungjawab sejawat pada program
ekoliterasi di SDN Sukowinangun 2 Magetan. Analisis data dilakukan secara diskriptif
kualitatif berdasarkan hasil observasi perilaku siswa slow learner pada proses kegiatan

ekoliterasi dan peningkatan fokus siswa slow learner di setiap siklus.
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I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pra Siklus

Pada fase ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan
pada fase ini adalah peneliti dan guru kelas 1 SDN 2 Sukowinangun menganalisis akar
masalah dari masalah yang teramati pada proses pembelajaran. Dari hasil observasi
yang dilakukan guru diketahui bahwa penempatan shadow teacher ternyata tidak
banyak berpengaruh pada 5 orang siswa slow learner untuk fokus belajar di kelas. Hal
ini disebabkan siswa lebih tertarik pada kegiatan psikomotor sehingga jika diminta
mendengarkan dalam waktu 5 sampai 10 menit sudah membuat mereka bosan.
Kenyataan lain saat ada kegiatan outdoor, seperti berolahraga atau kegiatan lain yang
melibatkan aktivitas fisik siswa slow learner lebih mudah dikondisikan dan mau terlibat
aktif dalam kegiatan meskipun capaian hasilnya tidak seperti siswa lain. Dari kondisi
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa akar masalah ketidakfokusan siswa terhadap
pembelajaran terletak pada ketidaktertarikan siswa pada kegiatan pembelajaran.
Mengingat siswa, tampak lebih bisa fokus pada kegiatan psikomotor maka peneliti dan
guru merencanakan kegiatan outdoor yang berbasis ekoliterasi dengan menggunakan
lahan kosong di depan kantin sekolah untuk membuat kebun sekolah. Dalam pembuatan
kebun sekolah sebagai sarana ekoliterasi ini, guru dan tim peneliti merencanakan untuk
memelihara hewan yang disukai siswa dan memungkinkan untuk dipelihara di kebun
serta menyediakan tanaman yang dilengkapi oleh teks agar bisa menjadi sarana belajar
siswa, terutama pada siswa slow learner. Guru akan membagi siswa menjadi 5
kelompok dan menyebarkan siswa slow learner pada kelompok berbeda. Siswa lain
dalam kelompok bertanggung jawab untuk mendampingi siswa slow learner
menjalankan tanggungjawabnya dalam menjalankan tugasnya di kebun sekolah.
selanjutnya sebelum masuk pada siklus 1, guru membuat dokumentasi perilaku siswa
slow learner dengan dibantu oleh shadow teacher. Hasil dokumentasi perilaku pada pra

siklus ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Perilaku Siswa Slow learner terkait Kegiatan Pembelajaran di Kelas

No Aspek Siswa/Intensitas perilaku
A B C D E
1 Bermain sendiri saat 70%  60% 55% 70% 70%

kegiatan belajar

2 Mengganggu teman lain 60%  50% 60% 70% 70%
3 Tidak mengerjakan tugas  50%  80% 80% 90% 80%
dari guru
4 Tidak mendengarkan 80%  50% 70% 70% 70%
instruksi guru
5 Menarik perhatian 50%  50% 60% 60% 60%
dengan cara tidak wajar
B. Siklus 1

Pada siklus 1 tindakan yang dilakukan oleh guru adalah dengan melibatkan siswa
pada rencana pembuatan kebun sekolah, bertanya pada siswa hewan apa saja yang ingin
mereka pelihara, dan tumbuhan apa saja yang ingin ditanam. Terkait tumbuhan yang
ingin ditanam, guru membatasi pada pilihan bayam, sawi, kangkung, wortel, dan daun
bawang serta membagi siswa pada kelompok kerja. Mengejutkan bahwa pada proses ini
siswa slow learner antusias menjawab pertanyaan terkait hewan yang ingin dipelihara
yaitu ayam, kucing, kuda, bebek, kambing, ikan, sapi, kelinci, dan burung merpati.
Kemudian guru menjelaskan bahwa hewan akan ditinggal di kebun sekolah sehingga
hanya dipilih hewan yang memungkinkan untuk ditinggal di sekolah sebab siswa masuk
sekolah secara bergiliran pada masa pandemi. Akhirnya diputuskan bahwa hewan yang
dipelihara meliputi ayam, kelinci, bebek, burung, dan ikan. Pada minggu selanjutnya
hasil rencana kerja disosialisasikan kepada orang tua dan secara bergiliran orang tua
siswa membantu pembangunan kebun sekolah dengan mendampingi siswa dan guru di
kebun sekolah. siklus satu berlangsung selama satu bulan sebab siswa bergiliran masuk
ke sekolah (separuh). Hasil pengamatan di siklus satu pada aspek perencanaan dan
pelaksanaan diperoleh penurunan perilaku negatif yang cukup signifikan yang

tergambar dalam tabel 2.
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Tabel 2. Perilaku Siswa Slow learner terkait Kegiatan Pembelajaran setelah

Tindakan 1
No Aspek Siswa/Intensitas perilaku
A B C D E
1 Bermain sendiri saat 60%  50% 50% 50% 55%

kegiatan belajar

2 Mengganggu teman lain =~ 40%  40% 30% 40% 50%
3 Tidak mengerjakan tugas  30%  60% 60% 60% 60%
dari guru
4 Tidak mendengarkan 70%  50% 60% 60% 60%
instruksi guru
5 Menarik perhatian 40%  30% 50% 50% 50%

dengan cara tidak wajar

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata penurunan perilaku negatif adalah
sebesar 10-20 persen dibanding pada pra siklus. Meskipun masih ada aspek yang tidak
berkembang misalnya siswa bermain sendiri yang ditunjukkan oleh siswa A, tetapi
aspek lain tetap menunjukkan perubahan ke arah positif. Jika dilihat dari kegiatan yang
dilaksanakan berdasarkan keterangan siswa lain dan orang tua pendamping serta
shadow teacher, siswa sangat tertarik dengan kegiatan tanam-menanam tetapi tidak
begitu antuasias pada kegiatan pemeliharaan. Oleh karena itu rekomendasi yang bisa
diberikan pada siklus dua adalah diharapkan guru mengadakan lomba antar siswa pada
proses menanam tumbuhan dan memelihara hewan yang menjadi tanggungjawab
masing-masing. Bagi kelompok yang menang maka akan mendapat hadiah. Pimpinan
kelompok diserahkan kepada siswa berkebutuhan khusus sedangkan siswa yang paling
tinggi kemampuanya bertugas sebagai wakil kelompok. Nilai tambahan akan diberikan

oleh guru jika pimpinan kelompok mampu membaca teks yang ada di setiap tanaman.

C. Siklus 2

Sesuai dengan hasil refleksi pada siklus 1, pada siklus dua guru memfokuskan
tindakan pada bagaimana meningkatkan fokus siswa berkebutuhan khusus dengan
memberikan tanggung jawab dan pendampingan sejawat untuk meningkatkan performa
kebun mereka yang akan dinilai sebagai bahan perlombaan. Siklus dua berlangsung
selama dua bulan sebab menunggu perkembangan tanaman di masing-masing kelompok
serta memastikan kondisi hewan peliharaan tetap sehat. Dalam hal ini guru dan orang

tua hanya bertindak sebagai pengawas pada kegiatan siswa. Dengan demikian kelompok
PTK: Jurnal Tindakan Kelas | Hal:77-85

82



PTK, Vol.2 No.1 2021
ISSN: 2747-1977 (Print) / 2747-1969 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/ptk.v2il.57

siswa bebas berkreasi untuk menentukan tindakan apa yang mereka lakukan untuk
membuat kebun mereka subur, sehat, dan terlihat menarik. Pada setiap minggu guru
akan mengganti huruf di setiap tanaman yang ditanam oleh siswa secara bertahap.
Dimulai dari huruf, suku kata, dan kata, serta kalimat sederhana. Siswa berkemampuan
tinggi wajib mendampingi ketua kelompok untuk memperlajari setiap teks yang ada.
Dengan demikian terjadi proses pear teaching pada siswa. Pada akhir siklus dua
diperoleh hasil nyata bahwa siswa A mampu membaca kata dengan mengeja, siswa B
mampu mengenali huruf, siswa C mampu membedakan huruf “b” dan “d”, siswa D
mampu membaca suku kata, Siswa E mampu melafalkan huruf abjad. Penurunan
perilaku negatif yang terjadi pada siswa juga cukup signifikan. Artinya fokus siswa
mulai terbentuk meskipun dengan proses yang sangat Panjang. Adapun secara rinci

penurunan perilaku negatif pada siswa berkebutuhan khusus adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Perilaku Siswa Slow learner terkait Kegiatan Pembelajaran setelah Tindakan 2

No Aspek Siswa/Intensitas perilaku
A B C D E
1 Bermain sendiri saat 30%  10% 20% 20% 20%

kegiatan belajar

2 Mengganggu teman lain 20%  20% 10% 20% 20%
3 Tidak mengerjakan tugas  20%  30% 30% 20% 20%
dari guru
4 Tidak mendengarkan 30%  10% 20% 20% 20%
instruksi guru
5 Menarik perhatian 20%  10% 20% 20% 20%

dengan cara tidak wajar

Dari hasil pra siklus sampai dengan akhir siklus dua diketahui bahwa perilaku negatif
siswa terutama berkaitan dengan ketidakfokusan dalam kegiatan belajar sangat
berkurang. Artinya program ekoliterasi dengan memanfaatkan kebun sekolah sebagai
sarana pembelajaran di luar kelas efektif untuk meningkatkan fokus siswa slow learner
pada pembelajaran.

Hal tersebut bersesuaian dengan beberapa kondisi sekolah New Zealand. Di mana
program-program psikomotor digunakan untuk menyalurkan kelebihan energi pada
siswa terutama pada anak yang berkebutuhan khusus tentu dengan menyesuaikan antara

kondisi siswa dan program peminatan. Di negara maju, konsep sekolah inklusi
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menyediakan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan siswa seperti kolam renang, tempat
gym, kebun sekolah, lapangan bermain yang luas, serta guru pendamping dan psikolog
di masing-masing program. Kendala yang dihadapi di Indonesia tentu saja berkaitan
dengan sarana tersebut. Namun setidaknya dengan ekoliterasi yang menyesuaikan
lingkungan sekolah dapat sedikit mengadaptasi program yang ada. Pelibatan orang tua
dalam program ekoliterasi ini juga membantu guru dalam menularkan program
parenting tanpa harus melibatkan banyak teori tetapi pada proses praktik langsung. Hal
ini bersesuaian dengan pendapat Abidin (2017) yang menyatakan bahwa untuk
membangun keterampilan literasi siswa bisa digunakan kegiatan yang bersifat
integrated dan bersinergi antara pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas serta
melibatkan banyak pihak seperti manajemen, peserta didik, serta orang tua. Pada
dasarnya pengembangan kemampuan siswa merupakan tanggung jawab bersama antara
sekolah dan masyarakat seperti yang tertuang dalam prinsip GLS dan Manajemen

Berbasis Sekolah (MBS).
IV. KESIMPULAN

Berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan di atas, simpulan yang bisa dikemukakan
dalam penelitian ini adalah program ekoliterasi mampu meningkatkan fokus siswa
berkebutuhan khusus terutama di kelas 1 SDN 2 Sukowinangun, kabupaten Magetan. Adapun
saran yang bisa disampaikan terkait dengan hal tersebut adalah program ini ke depan bisa
dikembangkan sebagai program unggulan sekolah dalam frame sekolah adiwiyata berbasis
kewilayahan. Selain itu Program ini bisa dicoba dilaksanakan pada kondisi sekolah lain yang

mirip terutama pada sekolah-sekolah inklusi dengan sarana dan prasarana yang terbatas.
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